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PERINGATAN ini memang tidak ter-

lalh dikenal. Namun 18 Desember 2022

lalu tepat 10 Tahun Hari Bahasa Arab

Sedunia yang dideklarasikan sejak 2012

oleh UNESCO. Tahun ini UNESCO

mengangkat tema ‘Kontribusi Bahasa

Arab bagi Peradaban dan Kebudayaan

Manusia’. Melalui tema ini, UNESCO

menyoroti berbagai kontribusi Bahasa

Arab bagi keragaman budaya, bahasa,

dan produksi pengetahuan.

UNESCO menyelenggarakan acara

khusus bertajuk ‘Bahasa Arab, Melam-

paui Warisan’ (Arabic language beyond the

legacy) di Universitas Mohammed V Ra-

bat, Maroko (24-25/10). Maroko dipilih ka-

rena menjadi salah satu contoh terbaik

asimilisasi dan akulturasi budaya dan Ba-

hasa Arab dengan kultur lokal dan

Prancis. 

Persilangan budaya dan Bahasa Arab,

Maroko, dan Prancis telah memproduksi

pengetahuan baru yang disebut dengan

Arabofrancoponie. Istilah ini pertama kali

dicetuskan akademisi Universitas Paris

Stelio Farandjis (1984), untuk menggam-

barkan dialog dan integrasi budaya dan

Bahasa Arab, Maroko, dan Prancis yang

telah berlangsung lama. 

Menelisik Sejarah

Secara kebetulan puncak peringatan

Hari Bahasa Arab Sedunia tahun ini

bersamaan Final Piala Dunia Sepak Bola

2022 yang digelar di jantung Arab, Qatar.

Sebagai representasi  peradaban Arab mo-

dern, Qatar sukses menjadi tuan rumah

ajang olahraga terbesar sejagad.  Mulai

pembukaan hingga penutupan, Qatar

mampu menampilkan keragaman lintas-

budaya dan bahasa, tanpa harus kehi-

langan identitas ke-Arab-annya. 

Jika menelisik sejarah perkembangan

peradaban Nusantara hingga terben-

tuknya Indonesia modern, Bahasa Arab

juga memiliki kontribusi besar dalam pro-

duksi ilmu pengetahuan, bahasa, dan bu-

daya di negeri ini. Bahasa Arab telah dike-

nal di Nusantara bersamaan dengan ma-

suknya agama Islam, abad ke-13an.

Sampai  abad ke-21 ini Bahasa Arab telah

menjadi bagian tak terpisahkan dari kom-

pleksitas kebudayaan Bangsa Indonesia,

sekitar 8 abad.  

Dalam rentang waktu yang panjang,

Bahasa Arab telah berasimilasi dengan

bahasa-bahasa di Nusantara, termasuk

Bahasa Melayu yang menjadi cikal bakal

Bahasa Indonesia. Pidato Pengukuhan

Prof Dr Siti Baroroh Baried, sebagai Guru

Besar Bahasa Indonesia Universitas

Gadjah Mada (19/8/1970), dengan tegas

menyatakan kontribusi besar Bahasa

Arab terhadap pengayaan kosakata Baha-

sa Indonesia. Bahasa Arab paling banyak

diserap ke dalam Bahasa Indonesia diban-

dingkan dengan bahasa-bahasa asing

lainnya. 

Menurut AH Johns seperti dikutip Na-

bilah Lubis (1991), sejak abad ke-17 M

Bahasa Arab telah menjadi basis

karangan-karangan yang ber-

sifat keagamaan di Nusantara.

Namun, tidak seperti di Maroko

yang masyarakatnya telah me-

miliki kesadaran dan penge-

tahuan tentang preservasi nas-

kah klasik, kita masih berhadap-

an dengan dua persoalan pen-

ting. Pertama, banyak naskah

yang dikoleksi masyarakat ha-

nya disimpan dirak atau almari

sederhana dan kondisinya mem-

prihatinkan.  Kedua, banyak

naskah  belum terinventarisasi

dan teridentifikasi pen-

garangnya seerta  apa isinya. 

Manuskrip Kuna

Pemerintah melalui Kemen-

terian Pendidikan, Kebudayaan,

Riset, dan Teknologi serta

Kementrian Agama harus terus meng-

galakkan program preservasi manuskrip

kuna. Masyarakat perlu mendapatkan

edukasi tentang pelestarian naskah se-

cara kuratif dan preventif. Masyarakat

yang tidak memiliki kemampuan dan ke-

mauan melakukan preservasi, diharap-

kan sukarela menyerahkan naskahnya

untuk disimpan perpustakaan. 

Selain itu, pusat-pusat studi filologi per-

lu diperbanyak di kampus-kampus dan

didukung fasilitas teknologi digital yang

memadai. Literatur warisan masa lalu ini

adalah harta karun terpendam yang me-

nunggu keseriusan para peneliti dan

akademisi untuk mengeksplorasinya da-

lam rangka mengenal lebih luas jati diri

kebudayaan kita. Jika Maroko memiliki

kekayaan tradisi Arabofrancoponie, maka

kita  memiliki khazanah Araboindofonie

yang melimpah.  ❑-d

*) Mohammad Affan, Kaprodi

Bahasa dan Sastra Arab STAI Darul

Ulum Banyuanyar Pamekasan, Kandidat

Doktor Studi Islam UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta. 

Maecenas Budaya dan Danais

Mohammad Affan

Pencurian di rumah jaksa KPK, yakin lap-

top tak bisa dibobol.

-- Tak cukup keyakinan, harus ada

langkah antisipasi.

***

Waspada gelombang tinggi laut selatan.

-- Jangan abaikan peringatan BMKG.

***

Bawaslu: hindari pelanggaran netralitas

ASN di medsos.

- Butuh contoh dari atas.

Bahasa Arab dan Warisan Kebudayaan Kita

SEPERTI tahun-tahun sebelumnya,

catatan budaya tahun 2022 di Daerah

Istimewa Yogyakarta menunjukkan se-

makin dominannya peran Pemda DIY da-

lam dinamika pengelolaan kegiatan seni

budaya. Di sini, dana keistimewaan

(danais) memiliki fungsi dan peran yang

sangat determinan membiayai berjibun

program pelestarian. Juga pengembangan

dan pemanfaatan budaya, baik yang bersi-

fat tangible maupun intangigle

Di balik kenyataan itu  ada hal yang

bisa dibahas.  Yakni kehadiran Pemda

DIY sebagai maecenas atau pelindung/-

pengayom seni dan budaya semakin

kokoh. Sebagai otoritas yang mengelo-

la dana keistimewaan, Pemda DIY

menjalankan dua fungsi utamanya,

yakni legislator (pembuat undang-un-

dang/peraturan dan fasilitator (pem-

beri dana dan fasilitas lainnya).

Adapun peran publik adalah sebagai

eksekutor kegiatan.

Kewibawaan Kultural

Menurut budayawan Umar Kayam,

maecenas seni budaya dalam sistem

masyarakat tradisional-feodal kera-

jaan, diperankan raja. Peran raja tak

hanya melindungi tapi juga melegiti-

masi kehadiran karya-karya seni bu-

daya. Hal ini tampak misalnya dalam

karya-karya seni klasik baik berupa

seni pertunjukan (tari, wayang orang,

musik gamelan/karawitan dan lain-

nya). Tentu juga karya-karya berupa

teks yang menyimpan semesta penge-

tahuan, ilmu dan nilai-nilai budaya.

Dengan menjalankan peran sebagai mae-

cenas, raja menciptakan kewibawaan kul-

tural, legitimasi kekuasaan dan  keper-

cayaan dari para kawula. Selain itu,

kepedulian atas seni dan budaya men-

jadikan raja memiliki kewibawaan bu-

daya. Tak kalah pentingnya adalah tujuan

raja untuk mengembangkan kebudayaan

dan meninggikan peradaban.

Pada era modern, tujuan dan makna

atas peran maecenas  seni dan budaya

yang dijalankan negara atau pemerintah

tidak semata-mata berpusat atas dirinya

melainkan lebih terfokus pada publik. Ini

merupakan bentuk pelayanan atas hak-

hak publik untuk berekspresi secara es-

tetik dan mengembangkan seni-budaya.

Juga mendorong kreativitas dan inovasi

publik, demi melahirkan ide dan karya

yang mampu menjawab persoalan zaman. 

Selain mendorong perkembangan seni

dan budaya murni, pemerintah pun peduli

pada seni budaya terapan, khususnya

yang berkaitan dengan ekonomi. Di sini

nilai-nilai budaya menjadi dasar pening-

katan ekonomi publik demi mencapai ke-

sejahteraan kolektif. Salah satu jalan yang

ditempuh adalah pengembangan ekonomi

kreatif, terutama pariwisata berbasis bu-

daya. Pariwisata merupakan sektor bu-

daya yang mampu memasok devisa besar,

selain menggerakkan ekonomi sektor in-

formal dan formal. Di dalam gerbong bu-

daya pariwisata termuat bermacam pro-

duk seni budaya yang dikomodifikasi

seperti seni pertunjukan, kuliner, busana,

kerajinan, film, musik dan lainnya.

Tantangan

Industri kreatif, dalam konteks Pemda

DIY sebagai maecenas seni dan budaya,

merupakan peluang besar untuk mencip-

takan lapangan pekerjaan dan sumber

penghasilan bagi publik. Namun, dari

sana juga muncul tantangan. Misalnya

terkait dengan visi dan konsep program

pemberdayaan publik, modal sosial,

modal budaya, modal ekonomi,  promosi,

jejaring sosial, infrastruktur, teknologi,

media dan lainnya. Semuanya mengacu

pada karakter kultural keyogyakartaan.

Dengan karakter kultural itu, industri

kreatif di DIY memiliki nilai lebih diban-

ding kota atau daerah lain.  

Kemampuan Pemda DIY mengelola

danais harus selalu ditingkatkan.

Bukan hanya terkait dengan daya ser-

ap anggaran tapi juga ketepatan pe-

runtukannya. Selain membiayai

kegiatan seni budaya yang bersifat

jangka pendek, danais perlu diproyek-

sikan pula untuk program jangka pan-

jang. Misalnya terkait dengan pening-

katan mutu sumber daya manusia,

karena nilai keistimewaan DIY salah

satunya ada dalam manusianya.

Butuh banyak program edukasi, se-

lain ekspresi yang antara lain bisa di-

wujudkan dengan memfasilitasi kela-

hiran karya-karya  seni-budaya yang

monumental. Selain itu penting pula

pengembangan diplomasi budaya, ko-

laborasi dalam jejaring nasional, inter-

nasional, sehingga citra DIY sebagai

kawasan budaya yang memiliki nilai-

nilai keistimewaan lebih kuat terpan-

car ke dunia luar.  ❑-d

*) Indra Tranggono, praktisi budaya

dan esais

Indra TranggonoDIY Siap Hadapi Penghentian PPKM
PEMERINTAH pusat telah

memberi sinyal penghentian

kebijakan Pemberlakuan Pem-

batasan Kegiatan Masyarakat

(PPKM) akhir tahun ini.

Kebijakan tersebut tentu di-

sambut dengan suka cita,

terutama dari kalangan ekono-

mi-bisnis yang selama ini pa-

ling merasakan dampak pem-

batasan tersebut. Bagaimana

DIY menyikapi kebijakan

penghentian PPKM pada

akhirnya Desember nanti ?

Gubernur DIY Sri Sultan HB

X menyatakan siap menaati

keputusan pusat, termasuk

soal penghentian PPKM.

Bahkan, bila WHO menyata-

kan status pandemi dicabut

dan beralih ke endemi, Pemda

DIY pun akan taat (KR 28/12).

Meski begitu, Gubernur DIY

tetap mengingatkan masyara-

kat untuk waspada terhadap

penularan Covid-19, terutama

dari kalangan usia produktif.

Jangan sampai mereka menu-

larkan ke kelompok lansia

maupun komorbid yang sela-

ma ini sangat rentan terhadap

serangan penyakit.

Selain itu, Sultan juga meng-

ingatkan pemerintah untuk

tetap menyediakan fasiltas ke-

sehatan untuk perawatan

pasien Covid-19. Kita mendu-

kung sepenuhnya pernyataan

Gubernur DIY, bukan karena

raasa khawatir berlebihan ter-

hadap Covid-19, melainkan

sebagai langkah antisipasi ja-

ngan sampai kita kecolongan

seperti ketika awal-awal Covid-

19 masuk ke Indonesia.

Lebih dari itu, kita juga

mengingatkan masyarakat

agar jangan larut dalam euforia

seolah-olah bahaya sudah sir-

na. Sekadar berkaca pada ne-

gara lain, seperti di China dan

Jepang, kasus Covid-19 mulai

naik lagi dan kondisinya mem-

buruk. Bahkan, di Jepang da-

lam sehari 300 orang mening-

gal akibat Covid-19. Padahal,

negara tersebut dikenal tertib

dan disiplin mematuhi aturan,

termasuk aturan kesehatan.

Tentu ini bukan dimaksudkan

untuk menakut-nakuti, melain-

kan sekadar mengingatkan

bahwa bahaya penularan Co-

vid-19 sesungguhnya belum

benar-benar sirna, sehingga

dibutuhkan antisipasi dan ja-

ngan sampai kita bertindak

gegabah. Penghentian PPKM

tentu tidak diartikan berhenti-

nya kita menerapkan protokol

kesehatan (prokes). 

Dengan dihentikannya PP-

KM justru diperkuat upaya

pencegahan,  jangan sampai

terjadi penularan Covid-19.

Pemakaian masker serta rajin

mencuci tangan dengan sabun

adalah kebiasaann baik yang

telah kita bangun selama PP-

KM. Kiranya kebiasaan hidup

sehat ini jangan dihentikan,

melainkan tetap dipertahankan

dalam situasi apapun.

Dengan tiadanya pembatas-

an kegiatan masyarakat, he-

mat kita, tetap membawa efek

domino. Di satu sisi ekonomi

akan bergerak cepat, sentra-

sentra ekonomi akan diserbu

pengunjung setelah lebih dari

dua tahun dibatasi, destinasi

wisata pun bakal penuh sesak.

Sedang di sisi lain, karena

longgarnya pembatasan, bah-

kan tak ada pembatasan, ma-

ka kerumunan orang tak ter-

hindarkan dan di sinilah poten-

si penularan berbagai penya-

kit, termasuk Covid-19, makin

terbuka lebar. 

Apalagi, mereka yang baru

bepergian ke luar negeri, se-

perti dari China maupun Je-

pang,  tak perlu melalui skren-

ing yang ketat, sangat me-

mungkinkan terjadinya penu-

laran penyakit. Inilah yang

harus diantisipasi. PPKM boleh

berhenti, tapi protokol kese-

hatan harus jalan terus.  ❑-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opini-

kr@gmail.com dengan panjang tulisan

antara 535  - 575 kata, dengan mengisi

subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-

ngan lupa menampilkan fotocopy identi-

tas. Terimakasih. 
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Sampah di Bawah Jembatan Layang Janti
JEMBATAN layang Janti

seakan menjadi Ôpintu masukÕ

Kota Yogyakarta. Karena ketika

dari arah Timur melihat Jalan

Layang Janti, rasanya adalah

sudah masuk ke Kota

Yogyakarta. Sehingga rasa Ônyi-

cil ayemÕ sudah masuk kota

Yogya sangat terasa. Apalagi bi-

la kita sudah melalui perjalanan

jauh dari arah Timur .

Hanya sayangnya, ada pe-

mandangan tidak mengenakkan

di salah satu tiang jembatan

layang tersebut, tumpukan tas

kresek hitam sampah yang me-

nodai pemandangan mata.

Tentu saja ini sangat menggang-

gu dan tidak mengenakkan.

Sekalipun mungkin ada waktu

pengambilan oleh gerobak atau

truk sampah, namun jika di

siang hari kawasan bawah jem-

batan itu menjadi tempat pem-

buangan sampah alangkah sa-

ngat tidak elok. Dan tentu

merusak keindahan serta keber-

sihan. 

Saya tidak tahu, siapa pemilik

otoritas wilayah administrative di

kawasan tersebut yang memiliki

petugas kebersihan. Namun

alangkah lebih baik bila ada

edukasi dari apparat setempat

(RT/RW) atau bahkan kelurahan

untuk menyadarkan warga agar

tidak membuang sampah di

tempat tersebut. Atau kalau

bukan warga setempat yang

membuang, mungkin perlu ada

petugas pengawas yang siap

mengedukasi warga yang mem-

buang sampah di tempat terse-

but. Keindahan dan kebersihan

kota adalah tugas bersama kita

menjaganya.  ❑-d

Ibu Ning, Sidoarum Godean

Sleman


